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ABSTRACT

The research on the extraction of iron (1) aims at finding the best condition of
extraction of iron (11} using oksin (8-hidroksikuinolin) as the complement. It was done by
setting the oksin concentration, pH, and the appropriate solvent, The extraction Process wis
done in a separating funnel. The reaction occurs when the water phase containing ions of iran
(111} contacted an organic phase containing oksin as a chelate ligand, The water phase was
measured with atomic absorption Spectrophatometer.  The concentration of iron (111} in the
organic phase extracted was obtained from the difference between the concentration of iron (LN
with the initial concentration of iron (11} which was measured by atomic absorption
spectrophotometer. As the result of the research, it was found that Fe-Oksinat was exiracted
optimally at pH 3, the concentration of iran (111) concentration of 10 ppm and oksin 0,12 M,
with a 40-minute stariding time and agitation time 20 min. Fe-oksinat for benzene solvent
extracted optimum pH 3, the concentration of iron (111} concentration of 10 ppm and 0,12 M,
oksin with a 20-minute st nding time and mixing time 10 minutes. Fram the comparative
figures of the comparison distribuiion at the optimum conditions for the three solvents
(chloreform. ethyl acetate and benzene), it was obtained that the best solverit for the extraction
of iron (1) with oksin asa completing agent is chloroform.

Key wards : solvent extraction, organic solvents. oksin. lron (111)

PENDAHULUAN lam Deswati. 1997), hampir 32 jenis logam
dapat  bereaksi dengan cksin, membentuk
kompleks logam-logam oksinat yang laru
dalam kloroform dan campuran aseton amil
asetal. Kompleks logam oksinat yvang  di-
hasilkan dapat memberikan warna intensil
vang berwarna kuning, tetapi reaksinya tidak
selekntif, Reaksi dapat dijadikan selektil de-
ngan pengaturan pH o larutan jon-ion logam
vang akan diekstraksi atau dengan penam-
biahan zat-zat pemasking,

Selain pemisahan logam (kation), oksin
Juga dapat digungkan untuk pemisahan anion,
kation yang dipisahkan membentuk kompleks
dengan oksin dalam pelarat or-ganik. se-
hingga anion terpisah dan berada dalam pe-
larul air ( Amrin, 2000).

Ada bermacam metode yang digunakan
untuk  memisahkan 1on logam dari cam-
purannya, misainya metode resin penukar jon.
metode pengendapan, penguapan dan metode
ckstraksi pelarut. Ekstraksi pelarut merupakan
metode pemisahan vang populer dan me-
nguntungkan, karena mudah dan sederhiana,
serta dapat digunakan secara luas sampai pada
tingkat runutan (Khopkar, S, M., [990: 83 dan
Vogel, 1994: |165),

Dalam menganalisa ion-ion logam se-
cara ekstraksi pelarut banyak dikembangkan
pemakaian pereaksi organik terutama pada
pembentukan kompleks khelat. Oksin adalah
silah satu pereaksi organik yang herperan se-
bagal penpompleks yvang digunakan dalam
ekstraksi. Menurut Monson dan Frevier (da-
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Pemisahan ion logam dapar dilakukan
dalam pelarut organik yang berbeda-beda.
Alzamnah (1992) telah melakukan penelitian
mengenai studi pendahuluan ekstraksi fogam
lembaga dan mangan pada bebeapa pelarut
organik dengan metode spektrofotometri
serapan  atom. Adapun  pelarwt vang di-
gutiakannya adalah etil asetat, metil isobutil
keton dan benzena. Dari hasil penelitiannya
itu, didapatkan etil asetat adalah pelarut yang
terbaik.

Besi merupakan logam yang banvak
digunakan dalam berbagai keperluan teknik
dan industri. maupun keperluan rumah tangga.
Jarang terdapat besi komersial yang murni.
Untuk itu diperlukan suatu cara yang tepat,
cepat dan efisien dalam pemisahan dan pe-
nentuan besi. Salah satunya adalah dengan
ekstraksi pelarut dengan menggunakan oksin
sebagai pengompleks.

Berdasarkan wuraian di  atas  maka
penulis melakukan penelitian yang berjudul:
Penggunaan Beberapa Pelarut Organik Dalam
Ekstraksi Besi(lll) Dengan Oksin Secara Eks-
traksi Pelarut. Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mencari kondisi  terbaik  ekstraksi
besi(lll) dengan menggunakan oksin sebagai
pengompleks, dengan jalan pengaturan kon-
sentrasi oksin, pH, dan pelarut yang tepat.

METODE PENELITIAN

Alw-alat yang digunakan adalah; spek-
trofotometer serapan atom, pH meter, corong
pisah, timbangan analitis dan alat-alat gelas.
Bahan-bahan yang digunakan adalah logam
besi, asam nitrat pekat pa (HN(h), cksin
(CsHAON, Mr = 145,16 g/mol), klo-roform p.a
(CHCL:), etil asetat paa (CH.COOC,H:),
benzena pa (C.Hy). asam klorida p.a (HCI;
11.7 M), kalium klorida (KC1, Mr = 74,56
g'mol), asam asetat pekat pa (CH,COOH,
1745 M), natrium asetal {CH-COONa , Mr =
B2.03 g/mol) dan aquades,

Metode pengukuran adalah dengan me-
lnde spektrofotometri serapan atom, vaitu de-
ngan mengukur absorban besitl) dalam fase
air, Konsentrasi besi(lll} vang tereks-traksi
didapatkan darn selisih konsentrasi besi{ll1)
mula-mula dengan konsentrasi besi(ll1} vang
terukur dengan spektro-fotometer  serapan
atom. Larutan standar besi(lll) 2,4, 6, & dan
[0 ppm dibuat dari fa-ratan induk besii |11}

1000 ppm. Larutan oksin 0,04; 0,06 0.08:
U0y 001 0,12 dan 0,20 M dibuat dari
larutan Oksin 1.0 M. Larutan besi{lll) pH 1-6
dibuat dengan cara berikut ini. Larutan
besi(Il} pH 1 dipipet | mib larutan besid 111y 10
ppm ke dalam corong pi-sah 50 ml. ditambah
3 ml larutan buffer pH [, lalu ditambah 1.5 ml
asam  klorida 0.5 M. Didapatkan  Jaratan
besi(1ll) pH 1. Larutan besi(ll) pH 2: dipipet
I ml larutan besi(ll1} 10 ppm ke dalam corong
pisah 50 ml, ditambah 3 ml larutan buffer pH
I, lalu ditambah 0.6 ml asam klorida 0.5 M,
Didapatkan larutan besi(l1l} pH 2. Larutan
besi( 111y pH 3: dipipet 1 ml larutan besi(l11) 10
ppm ke dalam corong pisah 50 ml, ditambah 3
ml larutan buffer pH 1. didapatkan larutan
besi(111) pH 3. Larwan besi(111) pH 4; dipipet
I ml larutan besi(lll) 10 ppm ke dalam corong
pisah 50 ml, ditambah 3 ml larutan buffer pH
2. didapatkan larutan besi(111) pH 4. Larutan
besif [11) pH 3: dipipet | ml larutan besi{lll) 10
ppm ke dalam corong pisah 30 ml, ditambah 3
ml larutan buffer pH 4. didapatkan larutan
besi(l11) pH 5. Larutan besi(l11) pH &: dipipet
| ml larutan besi(l) 10 ppm ke dalam corong
pisah 50 ml, ditambah 3 ml larutan buffer pi
6, didapatkan larutan besi(11[} pH 6,

Pencntuan  pH  Optimum  Ekstraksi
Besi(ll1) dalam Pelarut Kloroform, Etil
Asetat dan Benzena dengan Oksin

Larutan  besitlll) pH  |-6  ditambah
dengan 3.5 ml larutan oksin-kloroform 0,1 |
M. Dilakukan ekstraksi dalam corong pisah
selama 5 menit dan didiamkan selama 10 me-
nit. Fase air dipisahkan dari fase organik
Diambil fase air untuk pengukuran absorban
dengan Spektrofotometer Serapan Atom pada
panjang gelombang 248,53 nm. Dengan cara
vang sama dilakukan untuk pelarut ¢l aselat
dan benzena.

Penentuan Konsentrasi Oksin Optimum
Ekstraksi Besi(lil) dalam Felarut
Kloroform, Etil  Asetat  dan  Benzena
dengan (Hsin

Larutan besitll) pH optimum ditambah
dengan 3.5 ml larutan oksin-kloroterm dengan
variasi konsentrast 0.04; 0.06; 008 0.10;
U0 1000 2; 0,20 M. Dhlakukan ekstraksi dalam
corong pisah selama 5 menit dan didiamkan
selama 10 menit. Fase air dip]ﬁal‘ll-ﬁ:l.n duri fase
organik. Digmbil fase wir untuk pengukiran

| T
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absorban dengan Spektrofotomerer Serapan
Atom  pada panjang gelombang 2483 nm.
Dengan cara yang sama dilakukan unruk pe-
farul etil asetal dan benzeng,

Penentuan Wakty Pendiaman Optimum
Eksiraksi Besi(Il1) dalam Pelarut  Kio-
roform, Etil Asetat dap Benzena dengan
Chisin

Larutan besi(111) pH aptimum ditambah
dengan 3.5 ml larutan oksin kloroform kon-
sentrasi optimum. Dilakukan ekstraksi dalam
corong pisah selama 5 menit dan didiamkan
dengan variasi waktu 10, 20, 30, 40, 50 menit.
Fase air dipisahkan darj fase arganik. Diambil
fase air untuk Pengukuran absarban dengan
Spektrofotometer Serapan Atom pada panjang
gelombang 248 3 nm, Dengan can yang sama

—

2012

ISSN: 2085-8014

dilakukan
benzena.

untuk  pelarut  erjl asetal  dan

Penentuan Waky Pengocokan Optimum
Ekstraksi Besitlly dalam Pelarut  Klo-
roform, Etil Asetat dap Benzeny dengan
Oksin

Laruan besi(111) PH optimum ditamhah
dengan 3.5 ml larutan oksin-kloroform kor-
sentrasi optimum. Dilakukan ekstraksi dalam
torong  pisah dengan  variasi waktu  pe-
ngocokan 5, |0, |5, 20, 25 menit dan di
diamkan sesuai waku pendiaman optimum.
Fase air dipisahkan dari fase organik, Diambil
fase air untuk pengukuran absorban dengan
Spektrofotometer Serapan Atom pada panjang
gelombang 248 3 nm, Dengan cara yang sama
dilakukan untuk pelarut e1j] asetat dan ben-
ZEns,
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Gambar | Grafik pH vs Konsentrasi Besi (111) Terekstraksi

HASIL DAN PEMBA HASAN

Setelah melakukan penelitian tentang
ckstraksi besi(11]} ditkzm Feberipa pelari
arganik. vaitu kloroform, aiil aselal dan ben-
Zena, dengan oksip (8-hidroksikuinoling se-
hagai ligan pengkhelat, dapat dilikar sifat-sifut
ion  logam besi{ 111} terhadap oksin,  dan
diharapkan  diperoleh kondisi ekstraksi he-
SICHTY wang optimum. Hal 1 dapar diman-
faatkan  untuk  pemisahan dan pengukuran
besi(l1) dar campurannya, agar hasi| yang
didapatkan lebih optimal,

Penentvan pH Optimum  Ekstraksi Besi
(11} dalam Pelarut Klaroform, Fiil Asetat
dan Benzeny dengan Oksin

Pengaruh  pH  Jaruman terhadap
konsentrasi hesi(1][) yang tereksirahsi ke da
lam fase organik (dalam bentuk kompleks
Khelat netral Fe-oksinat) seperti terlihar pada
Gambar | dan pengaruh PH larutan terhadap
angha banding distribusinva dapat dilihar pada
Gambar 2.



Liza Drevita, Penggunaen Beberapa Pelarut Organik dalam Ekstraksi Besi (L

1 9 | Wiaralarm
—s—Ell Azglal
08 - | . Berizena
06 9 A
L |

04 -
0.2 - .

0 v T T ¥

1 2 3 4 5 o
pH

Gambar 2 Grafik pH vs D

Penentuan pengaruh pH ekstraksi ter-
hadap kompleks logam-oksinat yang diha-
silkan bertujuan untuk mendapatkan range pH
yang cocok terhadap proses ekstraksi dari ion
lopam. Pada metode ekstraksi pelarul, pe-
ngaruh pH farutan besar sekali terhadap hasil
ekstraksi yang didapatkan

Kestabilan  pembentukan  kompleks
sangat dipengaruhi oleh pH  larutan. Pe-
rubahan pH sedikit saja sangat berpengaruh
terhadap hasil vang didapatkan Pada pH
rendah dan pH tinggi. ekstraksi on besi(111)
kurang bagus. Hal ini disebabkan karena pada
pH rendah, melimpahnya ion H saigof
berpengaruh terhadap pembentukan kompleks
besi-oksinat vang didapatkan. Dimana. pada
pH rendah kesetimbangan reaksi lehih cen-
derung ke arah pembentukan ion besi(lil} dan
aksin dari pada pembentukan kompleks besi-
oksinat. sehingga besi-oksinat yang terbentuk
sedikit sekali. Pada pH tinggi, berkurangnya
ion H° akan menambah jon OH . Adanva

wn OH juga mempengarubn banyiknya
besi-oksinat vang terbentuk. Dimana pada pH
tingei ni. besi(l11) akan bereaksi dengan 10n
OH - membentuk besitlll) hidoksida, dan
apabila hasil kali lh.] darn I[GH" YN
terdapat dalam larutan lebih besar dan pada
hasil kali kelarutan (Ksp) besi(11l) hidroksida.
imaka  akan terbentuk endapan Fe(OH),
Dengan Fe(OH ),

terbentubknyva  endapan

berarti mengurangi banyaknya besi(lll) yang
akan bereaksi dengan oksin, sehingga
tentunva juga mengurangi besi-oksinal yang
terbentuk,

Ekstraksi ton besi(lll} untuk  ketiga
pelarut itu, maksimum pada pH 3 dan mem-
berikan nilai serapan (sebanding dengan
konsentrasi) vang hampir sama, namun pada
pelarut  kloroform memberikan hasil yang
lebih baik. dan diteruskan oleh pelarut eul
asetal serta benzena. Hasil ekstraksi yang
lebih  baik untuk pelarut  kloroform  di-
bandingkan dengan pelarut etil asetal dan
benzena ini. dapat ditinjau dari perbedaan
rapatan yang cukup besar antara klorofonm
dan air dibanding dua pelarut lainnya. Per-
hedaan rapatan yang cukup besar ini. dapat
mencegah terbentuknya emulst yang akan
menggangeu terhadap ekstraksi,

Penentuan Wonsentrasi Oksin Optimum
Ekstraksi Besi(1ll) dalam Pelarut Klo-
roform. Etil Asetat dan Benzena dengan
Oksin

Pengaruh  penambahan konsentris:
aksin terhadap konsentrasi besi( L} vang ter-
ckstraksi ke dalam fase organik seperii yang
terlihat pada Gambar 3 dan pengaruh kon-
sentrasi  oksin  lerhadap angka banding
distribusi besi{111) antara fase organik dan fase
air dapat dilihat pada Gambar 4

|75
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Gambar 4 Grafik Konsentrasi Oksin vs [

Penentuan konsentrasi oksin oplimum
bertujuan  untuk  mendapatkan  konsentras:
oksin yang tepat. sehingga oksin yang di-
pergunakan optimal dan tdak berlebiban da-
lam reaksi.

Dari Gambar 3 dan 4 tersebut dapat di-
lihat secara umum, penambahan konsenirs
oksin meninghatkan konsentrasi besi{ 111} vang
terekstraksi ke dalam fase organik dan me-
ningkatkan angka banding distribust be-si(111)
antara fase organik dan fase air, sampai pada

174

suatu itk vang disebut gk aptenon, dimana
setelah titik tersebut, penambahan konsentrasi
oksin hanya sedikit mem-pengaruhi ekstraks
besi{ 11} atau boleh di-katakan tidak mem-
pengaruhin terhadap ekstraksi besi (111 Untuk
lebih rincinya, hal ini akan dijelaskan dalam
hagian berikut ini,

(ari Gambar 3 dan 4 tersebul. terlihm
untuk pelarut kloroform dan benzena, hasil
ekstraksi besilll) dan apgha banding dis-
tribusinya meningkat pada penambahan oksin
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dari konsentrasi oksin 0,04 M sampai 0,12 M,
Peningkatan hasil ekstraksi besilll) dengan
penambahan konsentrasi oksin dari 0.04 M
sampai 0,12 M menunjukkan bahwa, oksin
yang bereaksi dengan besi(lll) belum op-
timum. Tetapi setelah konsentrasi oksin 0,12
M sampai 02 M; hasil ekstraksi yang
didapatkan  relatif sama. Jadi dapat di-
simpulkan, penggunaan oksin untuk mem-
bentuk  kompleks netral  besi-oksinat yang
tarut dalam pelarut organik, yakni kloroform
dan benzena, optimum pada konsentrasi oksin
D12 M. ’

Sama juga halnya untuk pelarut enil
asetal, penambahan konsentrasi oksin vang
digunakan, juga meningkatkan banyaknya
besi{l11) yang terekstraksi kedalam pelarut etil
asetat sampai pada suatu konsentrasi tertentu.
Pada pelarut etil asetart ini, penambahian oksin
dari konsentrasi 0.04 M sampai 0.1 M
meningkatkan hasil ekstraksi dan angka
banding distribusi besi(ll1), dan memberikan
hasil yang relatif sama setelah 0,11 M sampai
0.2 M. Jadi. besi-oksinat optimal terekstraksi
ke dalam etil asetat pada konsentrasi oksin
UL M.

Peningkatan hasil ekstraksi dan angka
banding distribusi seiring dengan peningkatan
konsentrasi oksin yang digunakan, sampai
pada titik optimum tersebut, dapat dijelaskan
dari  reaksi antara  besi dengan oksin.
Penambahan  konsentrasi  oksin tidak lagi
memberikan perbedaan vang berarti terhadap
hasil ekstraksi vang didapatkan  setelah
kondisi optimum tersebut, disebabkan karena
banyaknya oksin tidak lagi sesuai dengan
banyaknya ion besi(lll} yang akan bereaks:
dengannya, schingga besi-oksinat yang ter-
bentuk  juga tdak  lagi  menunjukkan
peningkatan yang berarti setelah itk op-
timum tersebut. Atau dengan kata lain. oksin
dengan konsentrasi optimum tessebut telah
dapat mengekstraks: hampir seluruh besicll1),
Jadi peningkatan konsentrasi oksin tidak di-
perlukan lagi setelah konsentrasi optimum
lersebut,

Penentuan Waktu Pendiaman Optimum
Ekstraksi Besi(ll1) dalam Pebarut
Kloroform, Etil  Asetat  dan  Benzena
dengan Oksin

18]

Pengaruh  wvarias: waktu  pendiaman
terhadap  konsentrasi besi(lll) vang  1er-
ekstraksi ke dalam fase organik seperti terlihat
pada Gambar 5 dan pengaruh variasi wakiu
pendiaman terhadap angka banding distribusi
besi([1l) antara fase organik dan fase air dapat
dilihat pada Gambar 6.

Penentuan pengaruh waktu pendiaman
terhadap ekstraksi besi(ll1) dengan oksin da-
lam beberapa pelarut organik (yaitu kloro-
form, etil asetat dan benzena), bertujuan untuk
menentukan waktu kestabilan komplek besi-
oksinat yang terbentuk. artinya pada selang
waktu berapa besi-oksinat tersebut stabil dan
baik untuk analisis. Penentuan pengaruh
waktu pendiaman, tidak dimaksudkan untuk
menentukan kemampuan pembentukan kom-
pleks berbanding wakiu, tetapi mempelajari
bagaimana pengarub kondisi larutan setelah
proses  pengekstrasian  terhadap  kompleks
yang telah terbentuk, seperti kemungkinan
terjadinya pengurzian kembali kompleks yvang
telah terbentuk, atau kemungkinan terben-
tuknya kolowd yang akan mengganggu dalam
pengukuran.

Dari Gambar 5 dan 6 tersebut, terlihat
bugaimana pengaruh lamanya wakiu  pen-
diaman setelah pengekstraksian (pengocokan)
terhadap kestabilan kompleks besi-oksinm
yang terbentuk,

Untuk pelarw kloraform dan benzena,
terlihat bahwa variasi lamanya waktu pen-
diaman setelah pengekstraksian, tidak begitu
perpengaruh  lerhadap kestabilan kompleks
vang telah terbentuk, yang- ditandai dari se-
rapan (sebanding dengan konsentrasi) vang
relatit sama untuk  masing-masing  pelarut
tersebut, Mamun  demikian, dari  gambar
tersebut dapat dikatakan. waktu kestabilan
kompleks vang paling baik., terjadi pada
wakiu 40 menit (untuk kloroform) dan 20
menit (untuk benzena) setelah proses perip
ehstraksian (pengocokan),

Sedangkan pada pelarut  etil asetal.
variasi waktu pendiaman kemungkinan mem-
berikan pengarul yang cukup hesar terhadap
kestabilan kompleks vang terbentuk. Hal ini
dapat dilihat dani grafik tersebut,  dimana
seeapan {Sebanding dengan harga konsentrasi
besi-oksinat) yang dihasilkan berkurang cu-
kup tajam setelah waktu pendiaman 30 menit,
Jadi dapat dikatakan, untuk pelarut etil aseral,



Jurnal Sainstek Vol, IV Mo, 2 175184, Desember 2042

pendiaman 30 menit memberikan hasil yang

ISSN: 2083-8019

paling baik terhadap pengukuran
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Gambar 6 Grafik Variasi Waktu Pendiaman vs D

Pengaruh  lamanya  waktu pendiaman
setelah proses pengekstrasian terhadap ke-
stabilan  kompleks.  untok  ketigy pelarot
tersebutl. juga terlihat jelas dan perbandingan
distribusi besi(111) antara fase organik dan fase
air. Dimana. penambahan famanya waktu pen-
diaman meningkatkan angka handing distri-
busi untuk pelurut kloroform sampai waktu
pendiaman 40 menit dan turen drastis setelah
A0 menit. Sedangkan untuk pelart benzena,

&1

waktu pendiaman sampai 200 menit  me-
ningkatkan perbandingan distribusi besi( ).
namun terus turun setelah wakiu pendiaman
20 ' menit

Sama halnya untuk pelarut etil asetar.
variast lamanya wakiu pendiaman juga mem-
berikan  pengaruh terhadap angka banding
distribusi besi(lll), walaupun perbedaannya
tidak begitu besar. Angka banding distribusi
meningkat sampai wakw pendiaman 30 menit.
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lalu turnn setelah waktu pendiaman 30 menit
sampai 40 menit dan akhirmya Lonstan setelah

pendiaman 40 menit,
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Peningkatan konsentrasi besi(lll) vang
terekstraksi ke dalam fase organik sampai pa-
da waktu pendiaman maksimum  larsebu,
disebabkan proses pendistribusian kompleks
besi-oksinat  kedalam  fase organik  belum
lengkap. Dan  penurunan  hasil  ekstraks:
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besi(111) setelah waktu pendiaman maksinum
tersebut dapat disebabkan karena tdak stabil-
nya kompleks yang telah terbentuk dengan
pendiaman vang terkatu lama

Penentuan Waktu Pengocokan Optimum
Ekstraksi Besi(tll) dalam Pelarut
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Kloroform, Etil  Asetat dan  Bepzena
dengan Oksin
Pengaruh  wvariasi waktu pengocokan

terhadap Konsentrasi besi-oksinal yang diha-
silkan dapat dilihat pada Gambar 7 dan pe-
ngaruh variasi waktu pengocokan terhadap
angka banding distribusi besi(l11) antara fase
organik dan fase air dapat dilinat pada Gam-
bar 8.

Dari Gambar 7 dan Gambar & diatas,
dapat dilihat bagaimana pengaruh variasi
waktu pengocokan terhadap hasil eksiraksi
yang didapatkan. Dimana, untuk pelarut
kloroform dan benzena, banyaknya besi(lil)
yang terekstraksi konstan setelah pengocokan
10 menit, Sedangkan untuk pelarut etil asetat
variasi waktu pengocokan cukup memberikan
pengaruh terhadap hasil ekstraksi yang di-
dapatkan. Hasil ekstraksi besi(1ll) terus me-
ningkat sampai pengocokan 20 menit. dan
konstan setelah pengocokan 200 meni, Jadi,
ekstraksi besi(l) eptimum pada pengocokan
20 menit untuk pelarut elil asetat dan pada
pengocokan 10 menit uniuk pelarut benzena
dan kloroform,

kecilnya pengaruh  variasi  wakiu
pengocokan terhadap hasil eksiraksi yang
didapatkan menandakan bahwa reaks) oksin
dengan besi{lll} terjadi dengan cepat, se-
hingga walavpun  dilakukan  variasi waktu
pengocokan. hasil vang didapatkan tidak jauh
berbeda. Hal ini ditandai dari kecilnya per-
bedaan serapan (sebanding dengan  kon-
sentrasi Fe(lll) terekstrakst) antara wakiu pe-
ngocokan  pertama  dengan  pengocokan
berikutnya.

Dengan  mencermali semua  kondisi
optimum pada uraian di atas. mulai dari pe-
ngaruh  pH  larutan,  pengardh  variasi
konsentrasi  oksin yang  digunakan,  serta
pengaruh variasi lamanya waktu pendiaman
dan  waktu pengocokan, maka didapatkan
suat kondisi optimum  ekstraksi besi(il])
dalam masing-masing pelarul organik ter
sebut.  Untuk  pelarut kloroform, ekstraksi
besiltl] optimum pada pH 3, konseniras:
oksin 012 M, waktu pendiaman 40 menit dan
wakiu pengocokan 10 menit Untuk pelaru
etil asetal, ckstraksi besi(l) optimum pada
pH konsentrasi  oksipn 0,011 M, wakiu
pendiaman 30 menit dan wakiu pengocokan
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20 menit. Dan untuk pelarut benzena. eks-
traksi besi(lll) optimum pada pH 3. kon-
sentrasi oksin 0,12 M, wakie pendiaman 20
nenit dan waktu pengocokan |0 menit,

Dian juga dengan memperhatikan semua
kondisi optimum di atas. hasil ekstraksi yang
lebih baik didapatkan untuk pelarut kloroform
dibandingkan dengan pelarul enl aserar dan
benzena. Dimana angka banding  distribusi
besi(lll) antara kloroform dan air pada kondisi
optimum memberikan nilai vang lebih besar
dibandingkan dengan angka banding distribusi
besi( 111} antara dua pelarul lainnya (etil asetar
dan benzena) dengan air. Hasil eksiraksi yang
lebih baik untuk pelarut kKloroform ini. dapat
dijelaskan dari perbedaan rapatan vang cukup
besar antara kloroform dengan air, dibanding
dua pelarut lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitan  yang  telah
difabukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikul, Kondisi ckstraksi optimum
logam besi(lll) dalam pelarut  Kloreform
terjachi puda pH 3, konsentrasi oksin D12 M,
wakiy  pendiaman 40 menit, wakiu  pe-
ngocokan 10 memt, dengan angka banding
distribusi 3.340. Kondisi ekstraksi optimum
logam besi{111} dalam pelarut etil asetat terjadi
pada pH 3. konsentrasi oksin 0,11 M. wakty
pendiaman 30 menit, wakiu pengocokan 20
menit, dengan angka banding distribusi 2,003,
Kondisi ekstraksi optimum  logam  besi( 1)
dalam pelarut benzena terjadi pada pH 3.
konsentrasi oksin 0,12 M, wakmu pendiaman
20 menit, wakw pengocokan 10 memt,
dengan angka banding disiribusi 2,634, Pe-
farut kloroform adalah pelarut yang terbaik
dibanding etil asetat dan benzena,

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Achmad H. 199 Kimg  Uhsie  olan
Radiokinia. Bandung: Jurusan Kirma
FMIPA ITH

Aleammnah. 1992, Studi pendahuluan ekstraks:
logam tembaga dan  mangan pada
beberapa  pelarut  organik  dengan
metode spekirofolomeln serapan alom
Steipst. Padang: Jurusan Kimia FMIPA
Lmand,



Liza Devita, Penggunaan Beberapa Pelarut Organik dalam Ekstraksi Besi (111

Amrin 2000, Ekstraksi Nikel dengan Oksin
Kloroform, Eksakea 101): 1-1Q,

Cotton FA., Wilkinson G. 1989, Kimia
Anorgantk  Dasar.  Terjemahan oleh
Suharto 5. Jakarta: Ul Press,

Deswati. 1997, Pemisahan Kaimium dan
Tembaga secara Ekstraksi Pelarut, Jur-
wal Muatematika dan Pengeidhuan Alam
G 1) 35-44,

Fritz JS, Schenk GH. 1979. Quantitaiive
Analytical Chemistry. Fourth Edition,
Boston: Allyn and Bacon, Inc.

Harjadi W. 1986. llmu Kimia Analitik Dasar.
Jakarta: Penerbit PT Gramedia,

Hendayvana & dkk. 1994, Kimia Anafink
[nstrumen. Semarang: IKIP Semarang

Press.
Khopkar SM. 1990. Konsep Dasar Kimia
Analitik.  Terjemahan oleh Sapto-

rahardjo. Jakarta: Ul Press.

Manku GBS, 1999, Theoretical Principles of
fnorganic Chemistry. New Delhi; Tata
McGraw-Hill  Publishing  Company
Limited,

Oktavia B. 2002. Penggunaan Oksin sebagai
Pengompleks dalam Analisis Besi dan
Aluminium secara Ekstraksi Pelarut.
Sainstek 4- /21133,

Pecsok RL. dkk. 1976, Modern Methods of
Chemical Amalvsis. Second  Edition.
Mew Yaork: John Wiley & Sons.

Saerab Nk, 1995, Beberapa Logam Tranyisi
vang Penting. V Padang: FEMIPA IKIP
Padang.

Sukardjo. 1992, Kimia Koordinasi. Jakarta:
Penerbit PT Rineka Cipta,

Underwood AL, Day RA. 1990, Awnalisa
Kimia  Kuantitanf, Terjemahan oleh
Soendoro. R Edisi ke 4. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

Underwood AL dan Day RA. 1999, dnalisa
Kimia Kuwanntatif. Terjemahan oleh

Soendoro. R.. Edisi ke 5 Jakara
Penerbit Erlangga,

Vogel VL. 1979 Buky Teks  Analisiy
Anorganik  Kualitarit  Makvo  dan

Semimikro. Terjemahan oleh Setiono.
L.. Pudja-aimaka. A. H., Bagian |, Edisi
ke 50 Jakarta: PT. Kalman Media
Pusaka.

Vogel VL. 1994, Buku Ajar Vogel Kinna
Analisis KNuanriranf  Anoreanik
Terjemahan oleh Pudjsatmaka, A, H.
den Setiono. L. Edisi 4. Jskana
Langman Penerbit Buku Kedokteran.

R4



